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Zaman sekarang ini banyak dijumpai anak-anak dan remaja muslim yang
memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an yang rendah. Kurangnya pemberian
materi Al-Qur’an oleh orang tua kepada anaknya sejak dini mengakibatkan
rendahnya kemampuan membaca Al-Qur’an. Faktor lainnya yaitu anak-anak dan
remaja muslim saat ini lebih disibukkan dengan sekolah serta kegiatan lainnya,
sehingga banyak sekali anak-anak muslim lulusan sekolah menengah yang masih
buta huruf terhadap Al-Qur’an. Pondok Pesantren Tahfidzil Qur’an Darussalam
Jajar Sumbergayam Durenan Trenggalek merupakan tempat untuk meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an anak dan remaja muslim saat ini. Materi
pembelajaran terdiri dari materi inti dan materi tambahan yang dilaksanakan
setiap hari melalui bimbingan para asatidz yang sudah ahli dalam bidangnya. Oleh
sebab itu peneliti ingin mengkaji lebih lanjut tentang Implementasi metode An-
Nahdliyah dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an.

Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah: (1) Untuk mendiskripsikan
perencanaan pembelajaran Al-Qur’an dengan metode An-Nahdliyah di Pondok
Pesantren Tahfidzil Qur’an Darussalam Jajar Sumbergayam Durenan Trenggalek.
(2) Untuk mendiskripsikan pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an dengan metode
An-Nahdliyah di Pondok Pesantren Tahfidzil Qur’an Darussalam Jajar
Sumbergayam Durenan Trenggalek. (3) Untuk mendiskripsikan evaluasi
pembelajaran Al-Qur’an metode An- Nahdliyah di Pondok Pesantren Tahfidzil
Qur’an Darussalam Jajar Sumbergayam Durenan Trenggalek.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, jenis
penelitiannya menggunakan studi kasus. Sumber data yang digunakan adalah
sumber data primer dan sekunder. Untuk teknik pengumpulan data dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis datanya menggunakan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan pengecekan
keabsahan data menggunakan derajat kepercayaan (triangulasi), ketekunan
pengamatan, memperpanjang pengamatan, dan bahan referensi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan pembelajaran
Al-Qur’an yaitu program jilid dan program sorogan Al-Qur’an. a) Program jilid 1-
6 dapat diselesaikan santri dengan alokasi waktu kurang lebih 6 bulan b) Program
sorogan Al-Qur’an dapat diselesaikan santri dengan alokasi waktu kurang lebih 24
bulan (2) Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an dengan metode An-Nahdliyah
yang terdiri dari : a) Materi pengajaran yakni materi inti (buku paket dan sorogan
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Al-Qur’an) dan materi tambahan (fasholatan dan juz amma). b) Metode
pembelajaran yang digunakan yakni: metode demonstrasi, metode drill, metode
tanya jawab dan metode ceramah. ¢) media pembelajaran yang digunakan yakni :
buku tajwid, Al-Qur’an, dan ketukan jari. d) Hambatan dalam pembelajaran
yang terdiri dari malas/bolos KBM, asyik berbincang-bincang dengan teman saat
pembelajaran, dan kurangnya motivasi mengikuti KBM. 3) Evaluasi pembelajaran
metode An-Nahdliyah yang terdiri dari: a) Evaluasi harian yakni penilaian
kemampuan santri melalui tes langsung oleh asatidz. b) Evaluasi materi tambahan
yakni penilaian sejauh mana kemampuan santri dalam mempraktekkan
pengetahuan fasholatan dan juz amma dalam kehidupan sehari-hari.
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Nowadays, there are many Muslim children and teenagers who have low
ability to read the Qur’an. The lack of giving Al-Qur’an material by parents to
their children from an early age resulted in the low ability to read the Qur’an.
Another factor is that Muslim children and adolescents are currently more busy
with school and other activities, so that many Muslim children who graduate
from high school are still illiterate to the Qur’an. Tahfidzil Qur’an Islamic
Boarding School Darussalam Jajar Sumbergayam Durenan Trenggalek is a place
to improve the ability to read the Qur’an of Muslim children and young people
today. Learning material consists of core material and additional material which
is carried out every day through the guidance of asatidz who are experts in their
fields. Therefore, researchers want to study further about the implementation of
the An-Nahdliyah method in improving the ability to read the Qur’an.

The purpose of the research: (1) To describe the planning of Al-Qur’an
learning with the An-Nahdliyah method at the Tahfidzil Qur’an Islamic Boarding
School Darussalam Jajar Sumbergayam Durenan Trenggalek. (2) To describe the
implementation of learning the Qur’an with the An-Nahdliyah method at the
Tahfidzil Qur’an Islamic Boarding School Darussalam Jajar Sumbergayam
Durenan Trenggalek. (3) To describe the evaluation of Al-Qur’an learning using
the An-Nahdliyah method at the Tahfidzil Qur’an Islamic Boarding School
Darussalam Jajar Sumbergayam Durenan Trenggalek.

This research used a qualitative descriptive approach, the type of research
uses a case study. Sources of data used are primary and secondary data sources.
For data collection techniques by observation, interviews and documentation.
The data analysis uses data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. While checking the validity of the data using the degree of
confidence (triangulation), persistence of observations, extending observations,
and reference materials.

The results of this research indicate that: (1) Al-Qur’an learning planning
is the volume program and the Al-Qur’an sorogan program. a) The program
volumes 1-6 can be completed by students with an allocation of approximately 6
months b) The sorogan Al-Qur’an program can be completed by students with an
allocation of approximately 24 months (2) Implementation of learning the Qur’an
using the An-Qur’an method Nahdliyah which consists of: a) Teaching materials,
namely core material (packaged books and sorogan Al-Qur’an) and additional
material (fasholatan and juz amma). b) The learning methods used are:
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demonstration method, drill method, question and answer method and lecture
method. c) the learning media used are: recitation books, the Qur’an, and finger
tapping. d) Obstacles in learning which consist of being lazy/skipping KBM,
having fun talking with friends during learning, and lack of motivation to follow
KBM. 3) Evaluation of the An-Nahdliyah learning method which consists of: a)
Daily evaluation, namely the assessment of the ability of students through direct
tests by asatidz. b) Evaluation of additional material, namely the assessment of the
extent to which the ability of students to practice the knowledge of fasholatan and
juz amma in everyday life.
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